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Abstract

Background: Stunting remains a major public health challenge, particularly in developing countries. One
underexplored risk factor is exposure to tobacco smoke during pregnancy and early childhood.

Methods: This study is a literature review that examined scientific articles from databases including PubMed,
Google Scholar, ScienceDirect, and Scopus. The article search was limited to publications from the past 10 years
(2013-2023) and used keywords such as "smoking and stunting,” "smoking and pregnancy,” and "smoking,
stunting, and pregnancy.” Out of 1,744 articles identified, 10 met the inclusion criteria, which were articles
discussing the impact of tobacco smoke exposure on child growth and providing information on related
interventions or policies.

Results: Exposure to tobacco smoke during pregnancy can lead to fetal hypoxia, placental dysfunction, and
epigenetic alterations that affect child growth. Postnatal exposure increases the risk of respiratory infections
and impairs nutrient absorption, all of which contribute to the incidence of stunting.

Conclusion. Exposure to tobacco smoke during both prenatal and postnatal periods is a significant risk factor
for stunting in children through biological, postnatal, and socio-economic mechanisms. Effective prevention
efforts include the implementation of smoke-free zone policies, public health education, family-based smoking
cessation programs, and the strengthening of fiscal regulations such as increased tobacco taxation.

Keywords: Child Growth, Cigarette Smoke, Health Intervention, Pregnancy, Stunting

Abstrak

Latar Belakang: Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi tantangan besar,
terutama di negara berkembang. Salah satu faktor risiko yang masih kurang dieksplorasi adalah paparan asap
rokok selama kehamilan dan masa awal kehidupan anak.
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Metode: Penelitian ini merupakan tinjauan literatur dengan menelaah artikel iimiah dari basis data PubMed,
Google Scholar, ScienceDirect dan Scopus. Pencarian artikel dibatasi pada publikasi 10 tahun terakhir (2073-

s

2023) dan menggunakan kata kunci seperti “smoking and stunting’, “smoking and pregnancy’, serta “smoking,
stunting and pregnancy”. Dari 1.744 artikel yang ditemukan, 10 artikel memenuhi kriteria inklusi, yaitu
membahas dampak paparan asap rokok terhadap pertumbuhan anak dan menyertakan informasi mengenair
intervensi atau kebijakan terkait.

Hasil: Paparan asap rokok selama kehamilan dapat menyebabkan hipoksia janin, gangguan fungsi plasenta,
dan perubahan epigenetik yang memengaruhi pertumbuhan anak. Sementara itu, paparan pascakelahiran
meningkatkan risiko infeksi saluran pernapasan serta menggangqu penyerapan nutrisi yang semuanya
berkontribusi terhadap kejadian stunting.

Kesimpulan: Paparan asap rokok selama masa prenatal dan pascanatal merupakan faktor risiko signifikan
terhadap kejadian stunting pada anak melalui mekanisme biologis, pascakelahiran, dan sosial-ekonomi. Upaya
pencegahan yang efektif meliputi penerapan kebijakan kawasan tanpa rokok, edukasi kesehatan masyarakat,
program penghentian merokok berbasis keluarga, serta penguatan regulasi fiskal seperti peningkatan cukai
rokok.

Kata Kunci: Child Growth, Cigarette Smoke, Health Intervention, Pregnancy, Stunting

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu indikator penting dalam menilai status kesehatan dan
perkembangan anak, khususnya di negara berkembang. Kondisi ini ditandai dengan tinggi
badan yang lebih rendah dari standar usianya akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka
panjang (Pérignon et al, 2014; Fitrianingsih & Prameswari, 2021). Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menyatakan bahwa prevalensi stunting di atas 20% mencerminkan masalah
kesehatan masyarakat yang serius, sering kali berkaitan dengan kemiskinan, rendahnya
tingkat pendidikan, dan akses layanan kesehatan yang terbatas (Ahmed et al., 2016;
Fitrianingsih & Prameswari, 2021). Di samping pertumbuhan fisik yang terhambat, stunting
berdampak pada gangguan kognitif, prestasi akademik rendah, serta keterbatasan sosial
dan ekonomi di masa depan (Ariadi, 2023; Pérignon et al., 2014).

Berbagai penyebab stunting telah banyak diteliti, termasuk asupan gizi yang tidak
memadai, infeksi berulang, dan sanitasi yang buruk (Smith & Haddad, 2014). Kesehatan ibu
selama kehamilan dan praktik pemberian makan pada bayi juga memainkan peran krusial
(Ariadi, 2023; Victora et al., 2011). Namun, satu faktor risiko yang masih kurang mendapat
perhatian adalah paparan asap rokok di lingkungan rumah tangga.

Paparan asap rokok, baik secara aktif oleh ibu maupun pasif dari anggota keluarga lain,
berdampak buruk terhadap kehamilan dan pertumbuhan anak. Nikotin dan karbon
monoksida dalam rokok dapat mengganggu aliran oksigen ke janin, meningkatkan risiko
kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), dan komplikasi kehamilan (Venkatesh
et al,, 2021; Hikita et al., 2017, 2019). Nikotin juga dapat terbawa dalam ASI, menurunkan
kadar antioksidan bayi, dan meningkatkan kerentanan terhadap infeksi (Yilmaz et al., 2009).

Beberapa studi menunjukkan bahwa paparan asap rokok selama masa prenatal dan
pascanatal berhubungan dengan gangguan pertumbuhan linear, gangguan kognitif, serta
risiko infeksi saluran pernapasan (Beyer et al., 2009; Gonzalez-Luis et al., 2020; Marroun et
al, 2013; Hamadneh et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian lebih menyoroti aspek
pernapasan atau berat badan lahir rendah, dan belum secara komprehensif
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menghubungkannya dengan kejadian stunting (Wang et al., 2008; Shinohara & Matsumoto,
2017).

Dengan tingginya angka perokok aktif di negara berkembang, termasuk Indonesia, dan
masih tingginya prevalensi stunting nasional (21,6% menurut SSGI 2022), penting untuk
menelaah kontribusi paparan asap rokok sebagai faktor risiko yang dapat dimodifikasi. Hal
ini juga berkaitan erat dengan efektivitas kebijakan pengendalian tembakau di Indonesia,
seperti penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR), peningkatan cukai rokok, dan pembatasan
iklan rokok yang masih menghadapi tantangan dalam implementasinya (Muchlis et al., 2023;
Fairuza et al., 2023; Rahmiwati et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur
ilmiah yang membahas dampak paparan asap rokok selama kehamilan dan setelah kelahiran
terhadap risiko stunting pada anak. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
komprehensif mengenai mekanisme yang mendasari hubungan tersebut serta menyusun
rekomendasi kebijakan dan intervensi berbasis keluarga guna mendukung upaya
pencegahan stunting.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur naratif yang bertujuan untuk
merangkum dan menganalisis bukti ilmiah terkait hubungan antara paparan asap rokok
selama masa kehamilan dan setelah kelahiran dengan kejadian stunting pada anak.
Meskipun tidak mengikuti pendekatan systematic review, proses pencarian dan seleksi
artikel dilakukan secara terstruktur guna menjamin relevansi dan kualitas sumber yang
dianalisis.

Pencarian literatur dilakukan pada bulan [misalnya: Februari 2025] melalui empat basis
data utama, yaitu PubMed, ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian mencakup kombinasi istilah: "smoking AND stunting’, "smoking
AND pregnancy’, serta "smoking AND (stunting OR child growth)’, dengan penggunaan

operator Boolean untuk memperluas cakupan hasil.

Kriteria inklusi dalam tinjauan ini meliputi:

. Artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2013 hingga 2023.

. Artikel yang meneliti dampak paparan asap rokok terhadap pertumbuhan anak.

. Artikel yang memuat informasi mengenai strategi intervensi atau faktor risiko dalam
lingkungan rumah tangga.

. Artikel yang tersedia dalam akses penuh dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris.

Kriteria eksklusi mencakup:
. Artikel yang tidak tersedia dalam format teks lengkap.

. Artikel berupa editorial, komentar, atau abstrak tanpa data penelitian primer.

Dari total 1.744 artikel yang diidentifikasi, dilakukan penghapusan duplikat dan
penyaringan berdasarkan judul serta abstrak. Selanjutnya, dilakukan penelaahan teks penuh
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terhadap artikel yang tersisa. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 10 artikel
dipilih untuk dianalisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan secara naratif melalui pendekatan tematik, dengan
mengelompokkan temuan ke dalam tiga kategori utama, yaitu:
. Mekanisme biologis,
. Mekanisme pascakelahiran, dan

. Mekanisme sosial-ekonomi.

Pengelompokan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan, konsistensi antar
temuan, serta menyusun implikasi kebijakan berdasarkan bukti yang tersedia dalam literatur.

HASIL

Pencarian literatur menghasilkan total 1.744 artikel, dengan 41 artikel duplikat yang
dihapus pada tahap awal. Setelah proses penyaringan berdasarkan judul dan abstrak,
sebanyak 1.410 artikel dikeluarkan karena tidak relevan. Sebanyak 293 artikel ditinjau secara
penuh, dan akhirnya 10 artikel memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut.

Tinjauan ini mencakup studi yang dilakukan di beberapa negara berkembang, seperti
Indonesia, Bangladesh, dan Afrika Selatan, dengan waktu publikasi antara tahun 2015 hingga
2024. Metode penelitian yang digunakan meliputi case-control (5 studi), cross-sectional (3
studi), cohort (1 studi), dan longitudinal study (1 studi). Sebagian besar studi dilakukan di
Indonesia, mencerminkan tingginya perhatian terhadap masalah stunting dan paparan
rokok dalam konteks lokal.

Secara umum, hasil studi menunjukkan bahwa paparan asap rokok dalam lingkungan
rumah tangga—baik selama kehamilan maupun setelah kelahiran—berhubungan erat
dengan peningkatan risiko stunting. Beberapa studi (Muchlis et al., 2023; Astuti et al., 2020)
menunjukkan bahwa durasi dan intensitas paparan berkorelasi dengan besarnya risiko,
terutama ketika paparan melebihi tiga jam per hari.

Temuan konsisten menyebut bahwa perokok aktif dalam rumah tangga, khususnya
ayah, berkontribusi signifikan terhadap gangguan pertumbuhan anak (Panggabean et al.,
2023; Ravsanjanie et al., 2021). Selain itu, beberapa artikel juga mengidentifikasi faktor risiko
yang bersifat multifaktorial, seperti rendahnya pendidikan ibu, status ekonomi keluarga,
serta kebersihan lingkungan (Aitsi-Selmi, 2015; Svefors et al., 2019).

Walaupun sebagian besar studi mendukung hipotesis bahwa paparan asap rokok
meningkatkan risiko stunting, beberapa artikel tidak secara eksplisit menghubungkan
paparan rokok dengan hasil antropometri, melainkan fokus pada faktor antara seperti berat
lahir rendah (Fairuza et al., 2023) atau infeksi saluran napas (Kim et al., 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa mekanisme pengaruh rokok terhadap stunting dapat bersifat langsung
maupun tidak langsung.

Berikut ini ringkasan karakteristik dan temuan utama dari 10 artikel yang direview dapat
dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Characteristics of Included Articles
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No Judul Artikel  Penulis Negara Metode Sampel Variabel Hasil Utama
Utama
Determinants Faktor risiko:
of Stunting at perumahan
6 Weeks in the le Roux M, Afrika Cross- 800 ibu Sosmdemografl informal,
1 Nel M, 2020 . ., kesehatan ibu, merokok,
Northern Cape Selatan sectional dan bayi .

. Walsh C antropometri  alkohol
Province, celama
South Africa .

kehamilan

Cigarette
smoke Merokok
Exposure and
Stunting Paparan asap orang tua

2 Among Under- Muchlis N, 2023 Indonesia Cros.s— 221 rumah rokok, status me.n.lngkatka

. . . etal sectional tangga . n risiko

five Children in gizi anak stunting pada
Rural and Poor gp

e anak
Families in
Indonesia
Stunted by the Polusi udara
Smoke? .

. Data Polusi udara dalam rumah
Household KimY, .
. . Indonesia dalam rumah, berdampak
3 Environment Manley), 2016 Indonesia Panel Data . L
. ) n Family  tinggi badan pada
and Child Radoias V .
Life Study anak pertumbuhan
Development
. . anak
in Indonesia
Family
Smoking
Behavior and 2/;/2;0 kok
Stunting Panggabea . Case- 45 kasus, Merokok délém berpotensi
4  Among 2023 Indonesia keluarga, gizi .

. . n ER, et al. control 45 kontrol meningkatka
Children in anak " risiko
Rural Areas of stuntin
Sleman, 9
Yogyakarta
Utilization of
Clean Water,

Personal
Hygiene of
Todd/?r - .. .. Merokok
Caregivers, Higiene pribadi,
. I 118 kasus, . dalam rumah

and Smoking Ravsanjanie . Case- perilaku .

5 . 2021 Indonesia 114 meningkatka
Behavior of MM, et al. control merokok L

. kontrol n risiko
Family keluarga stuntin
Members as J
Risk Factors
for Cases of
Stunting
Toddlers
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No Judul Artikel  Penulis Tahu Negara Metode Sampel Variabel Hasil Utama
n Utama
The Effect of . .
Secondhand tSItnu nt:ngaljeablh
Smoke Paparan asap 99! p
. . Case- 67 kasus, anak dengan
6 Exposure on  Farida, et al. 2024 Indonesia rokok, berat .
S control 67 kontrol . riwayat LBW
Stunting in lahir rendah
dan paparan
Jember, rokok
Indonesia
Relative
Importance of
Prenatal and Panjang lahir
Postnatal dan berat
. Faktor prenatal .
Determinants badan lahir
. Svefors P, et Banglades Cohort vs postnatal
7 of Stunting: 2019 2723 anak merupakan
. al. h Study terhadap
Data Mining <tuntin faktor utama
Approaches to 9 stunting pada
the MINIMat usia 2 tahun
Cohort
Bangladesh
Cigarette Dyah Dwi 2020 Indonesia Cross- 123 anak Cigarette Dyah Dwi
smoke Astuti, Tri sectional usia 25-59 smoke Astuti, Tri
exposure and  Widyastuti bulan exposure and  Widyastuti
8 increased risks Handayani, increased risks Handayani,
of stunting Duwi Pudji of stunting Duwi Pudji
among under- Astuti among under-  Astuti
five children five children
Hou;eho/d . Pendidikan ibu, Faktor utama:
Socioeconomi .. . . . . 6-23 .
Aitsi-Selmi Asia Longitudina kekayaan pendidikan
9 ¢ Factors and 2015 bulan .

. A Selatan | Study rumah tangga, ibu dan status
Stunting in anak-anak ola makan ekonomi
South Asia P
Birth Weight,

Ownership of
National Kepemilikan
Health P

. JKN
Insurance, Berat lahir,
Smoking Fairuza NL Cross- kepemilikan berhubungan

10 Habits of etal 2023 Indonesia sectional 66 balita JKN, kebiasaan deng'an
. stunting,

Parents, with merokok .

) tetapi berat
stunting lahir tidak
Toddlers at the
Anggadita

Health Center

Sebagai tambahan, perlu dicatat bahwa sebagian besar studi menggunakan desain
observasional, sehingga tidak dapat mengonfirmasi hubungan kausal secara langsung.
Selain itu, sebagian studi memiliki ukuran sampel terbatas dan berbasis wilayah tertentu,
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara menyeluruh.

Marmi, dkk, Dampak Paparan Asap Rokok pada Kehamilan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

ISSN 3062-6765
Volume 2, No. 1, Juni 2025, (Hal. 18-30)

PEMBAHASAN

Paparan Asap Rokok sebagai Faktor Risiko Stunting

Paparan asap rokok dalam lingkungan rumah tangga telah diidentifikasi sebagai faktor
risiko signifikan terhadap kejadian stunting pada anak. Efek ini bekerja melalui jalur biologis,
gizi, infeksi, dan sosial-ekonomi. Kandungan toksik dalam asap rokok, seperti nikotin dan
karbon monoksida, memiliki efek teratogenik dan menurunkan kapasitas pertumbuhan
janin, menurunkan kualitas air susu ibu (ASI), serta meningkatkan risiko infeksi dan gangguan
metabolisme anak (Quelhas et al., 2018; Rahmiwati et al.,, 2024). Studi observasional
menunjukkan bahwa ibu hamil yang terpapar asap rokok memiliki risiko lebih tinggi
melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), prematuritas, dan lingkar kepala
kecil—semuanya merupakan faktor predisposisi terhadap gangguan pertumbuhan linear
dan kognitif anak (Muchlis et al., 2023; Fairuza et al., 2023).

Paparan terhadap asap rokok yang berlangsung kronis meningkatkan risiko stunting
secara signifikan. Data empiris menunjukkan bahwa anak yang terpapar asap rokok lebih
dari tiga jam per hari mengalami peningkatan risiko stunting (adjusted odds ratio = 2,05;
95% CI: 1,214-3,629) (Muchlis et al., 2023). Bahkan, risiko dapat meningkat lebih dari 10 kali
lipat dalam kondisi paparan berat, dengan ayah sebagai sumber utama (Astuti et al., 2020).
Fakta ini menekankan pentingnya intervensi berbasis keluarga dalam upaya pencegahan
stunting.

Mekanisme Paparan Asap Rokok terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Anak

Paparan asap rokok telah terbukti berkontribusi terhadap gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak melalui beberapa mekanisme yang kompleks. Mekanisme tersebut
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jalur utama: (1) gangguan biologis selama kehamilan,
(2) gangguan kesehatan dan gizi setelah lahir, serta (3) faktor sosial-ekonomi dan
lingkungan.

Mekanisme Biologis Selama Kehamilan

Paparan asap rokok selama masa kehamilan mengganggu proses perkembangan janin
melalui tiga jalur utama: hipoksia janin, gangguan vaskularisasi plasenta, serta perubahan
epigenetik dan hormonal.

Hipoksia Janin. Kandungan karbon monoksida (CO) dalam asap rokok berikatan kuat
dengan hemoglobin maternal, membentuk karboksihemoglobin, yang menurunkan
kapasitas oksigen darah dan menyebabkan hipoksia janin kronis. Hipoksia ini mengganggu
perkembangan organ vital, termasuk otak dan sistem pernapasan (Rahmiwati et al., 2024).

Disfungsi Plasenta dan Gangguan Nutrisi. Nikotin menyebabkan vasokonstriksi
pembuluh darah plasenta, menurunkan perfusi dan transfer nutrisi ke janin. Hal ini
meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR), yang merupakan faktor
predisposisi stunting (Muchlis et al., 2023).

Perubahan Epigenetik dan Hormon Pertumbuhan. Paparan prenatal terhadap senyawa
toksik dari rokok menginduksi perubahan epigenetik, termasuk metilasi DNA pada gen
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pengatur pertumbuhan, serta gangguan regulasi hormon pertumbuhan (GH/IGF-1), yang
turut menghambat pertumbuhan linear (Svefors et al., 2019).

Mekanisme Pascakelahiran: Gangguan Gizi dan Kesehatan Anak

Setelah kelahiran, paparan asap rokok tetap memberikan efek merugikan terhadap
status gizi dan kesehatan anak. Senyawa toksik dalam asap rokok merusak integritas mukosa
usus dan mengganggu penyerapan mikronutrien penting seperti zat besi, kalsium, dan
vitamin D. Hal ini meningkatkan kerentanan terhadap anemia dan defisiensi gizi kronik
(Quelhas et al., 2018). Selain itu, anak yang terpapar asap rokok memiliki risiko lebih tinggi
terkena infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) dan pneumonia. Infeksi berulang tersebut
mengganggu asupan makanan dan efisiensi pemanfaatan nutrien, serta meningkatkan
kebutuhan metabolik, yang semuanya memperburuk status gizi (Kim et al., 2016; Astuti et
al., 2020).

Secara neurologis, paparan kronis terhadap asap rokok juga diasosiasikan dengan
gangguan perkembangan otak. Anak dari rumah tangga perokok dilaporkan memiliki
lingkar kepala lebih kecil serta peningkatan risiko keterlambatan perkembangan motorik dan
kognitif (Panggabean et al,, 2023), yang menunjukkan bahwa efek paparan tidak hanya
bersifat fisik tetapi juga neurokognitif.

Mekanisme Sosial-Ekonomi dan Lingkungan

Selain mekanisme biologis, faktor sosial dan lingkungan juga memainkan peran
penting dalam menghubungkan paparan asap rokok dengan stunting. Rumah tangga
dengan anggota perokok menunjukkan kecenderungan pengeluaran yang lebih besar untuk
konsumsi rokok dibandingkan dengan makanan bergizi, terutama pada keluarga
berpenghasilan rendah. Aitsi-Selmi (2015) menemukan bahwa pergeseran alokasi anggaran
rumah tangga ini secara langsung memengaruhi ketersediaan pangan bergizi bagi anak.

Asap rokok juga meningkatkan kadar partikulat dan polutan dalam udara rumah
tangga, yang memicu inflamasi kronis pada saluran pernapasan anak dan meningkatkan
morbiditas (Farida et al., 2024). Selain itu, rendahnya literasi kesehatan, khususnya terkait
dampak rokok pada kehamilan dan pertumbuhan anak, menjadi penghalang utama upaya
pencegahan. Intervensi edukatif terhadap anggota keluarga, terutama remaja dan ayah,
terbukti efektif dalam menurunkan angka perokok dalam rumah tangga (Riyadi & Marmi,
2025).

Kontradiksi Temuan

Meskipun sebagian besar studi menyatakan hubungan positif antara paparan asap
rokok dan stunting, beberapa penelitian melaporkan hasil yang kurang signifikan. Variasi ini
dapat disebabkan oleh perbedaan metodologi penelitian, definisi paparan, cara pengukuran,
serta pengendalian variabel perancu yang belum optimal (Fairuza et al., 2023). Oleh karena
itu, interpretasi hasil harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks lokal dan
keterbatasan metodologis masing-masing studi.

Keterbatasan Studi
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Kajian ini menghadapi keterbatasan, di antaranya heterogenitas desain studi, definisi
paparan yang bervariasi, dan dominasi studi dari wilayah urban. Sebagian besar penelitian
bersifat observasional, sehingga hubungan kausal belum dapat ditetapkan secara definitif.
Selain itu, kemungkinan underreporting perilaku merokok dalam rumah tangga juga dapat
memengaruhi akurasi data. Penelitian longitudinal dengan pengukuran paparan yang lebih
presisi diperlukan untuk memperkuat bukti kausal.

Implikasi Kebijakan dan Intervensi
Realita Paparan Asap Rokok di Ruang Publik dan Rumah Tangga

Meskipun berbagai regulasi pengendalian tembakau telah diberlakukan di
Indonesia, praktik merokok di tempat umum dan lingkungan rumah tangga masih
sering dijumpai. Data Global Adult Tobacco Survey (GATS) menunjukkan bahwa lebih
dari 70% rumah tangga di Indonesia memiliki setidaknya satu anggota keluarga yang
merokok, dan sekitar 50% anak-anak masih terpapar asap rokok di rumah. Selain itu,
pelanggaran Kawasan Tanpa Rokok (KTR) kerap terjadi di ruang publik seperti halte,
warung makan, hingga fasilitas kesehatan. Realita ini menunjukkan bahwa paparan
asap rokok pasif merupakan fenomena yang masih sulit dikendalikan, baik di ruang
privat maupun publik, sehingga memerlukan penguatan kebijakan dan intervensi di
berbagai level (WHO, 2018).

Kebijakan Pengendalian dan Intervensi Komprehensif

Kebijakan pengendalian tembakau di Indonesia—seperti penerapan Kawasan Tanpa
Rokok (KTR), kenaikan cukai, dan pembatasan iklan—belum sepenuhnya efektif karena
lemahnya penegakan dan rendahnya kesadaran masyarakat, terutama dalam konteks rumah
tangga. Perlindungan anak dari paparan asap rokok pasif di rumah perlu menjadi prioritas
dalam agenda kesehatan nasional. Peningkatan edukasi publik, integrasi pesan anti-rokok
dalam layanan kesehatan ibu dan anak, serta pelibatan tokoh masyarakat dapat
meningkatkan efektivitas intervensi (Muchlis et al., 2023; Fairuza et al., 2023).

Di tingkat mikro, intervensi berbasis komunitas dan program perubahan perilaku
keluarga, termasuk konseling berhenti merokok dan alokasi anggaran rumah tangga yang
lebih berpihak pada kebutuhan gizi anak, menjadi strategi penting. Kesadaran individu,
khususnya dari orang tua, memainkan peran kunci dalam menurunkan paparan anak
terhadap asap rokok dan memperbaiki determinan langsung stunting (Panggabean et al,
2023; Quelhas et al., 2018).

KESIMPULAN

Paparan asap rokok dalam rumah tangga terbukti sebagai determinan penting yang
meningkatkan risiko kejadian stunting pada anak. Dampaknya terjadi melalui tiga jalur
utama: (1) Mekanisme biologis, seperti hipoksia janin, gangguan vaskularisasi plasenta, dan
perubahan epigenetik yang mengganggu ekspresi hormon pertumbuhan; (2) Mekanisme
pasca-kelahiran, berupa peningkatan risiko infeksi saluran pernapasan, gangguan
penyerapan nutrisi, dan hambatan perkembangan neurokognitif; serta (3) Mekanisme sosial-
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ekonomi, di mana konsumsi rokok mengurangi anggaran keluarga untuk pangan bergizi,
serta menciptakan lingkungan rumah yang tidak sehat bagi tumbuh kembang anak.

Untuk memitigasi dampak ini, diperlukan serangkaian intervensi lintas sektor, antara
lain:

. Implementasi penuh dan penegakan regulasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) tidak hanya di
ruang publik, tetapi juga diperluas ke lingkungan rumah tangga, dengan dukungan dari
peraturan daerah (Perda).

. Integrasi program konseling berhenti merokok dalam layanan primer, seperti posyandu,
puskesmas, dan klinik kesehatan ibu-anak, termasuk penyediaan terapi pengganti nikotin
(NRT) secara bertahap di daerah prioritas stunting.

. Kampanye edukasi massal berbasis komunitas yang menyasar keluarga muda, terutama
ayah dan remaja, dengan pendekatan berbasis bukti dan pesan yang kontekstual.

. Intervensi fiskal, seperti peningkatan cukai rokok dan pembatasan akses anak terhadap iklan
rokok, untuk mengurangi permintaan dan konsumsi di tingkat rumah tangga.

Di sisi lain, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam hal keragaman
geografis studi yang dianalisis, serta potensi bias seleksi dan pelaporan dalam studi
observasional yang menjadi sumber data. Oleh karena itu, penelitian longitudinal dan studi
eksperimental berbasis populasi sangat dianjurkan untuk memahami efek jangka panjang
paparan asap rokok terhadap pertumbuhan anak dan efektivitas intervensi di berbagai
konteks sosial.

Dengan kolaborasi aktif antara pemerintah, tenaga kesehatan, akademisi, dan
masyarakat sipil, penciptaan lingkungan bebas asap rokok akan menjadi langkah krusial
dalam strategi nasional percepatan penurunan stunting di Indonesia.
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